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- ABSTRAKSI

* Sebagai universitas yang bergerak di bidang pendidikan jarak jauh,
Universitas Terbuka (UT) perlu mengembangkan dukungan belajar bagi mahasiswa.
Penelitian ini bertujuan untuk meinberikan dukungan agar mahasiswa dapat
mengembangkan kemampuan belajar mandirinya melalui péngenrbangan prototipe
panduan belajar mandiri.

Sebagai penelitian pengembangan media, maka obyek yang dikembangkan
pada peuclitian ini adalah prototipe panduan belajar mandiri. Untuk memperolch
protolipe terscbut, kegiulin penctition dilaksanakan dalam tiga tthap, yaitu: a) ahap
persiapan, b) tahap pengembangan, dan ¢) tahap evaluasi. Scbagai penclitian
pengembangan, kegiatan penclitian ditekankan pada rahap pengenmbangan prototipe
panduan belajar mandiri. Sampel yang dikembangkan dalam penclitian adalah dua
dari 13 topik yang direncanakan akan dikembangkan untuk paket panduan belajar.
Untuk mengetahw apakah prolotipe yang dikembangkan telah layak untuk diberikan
kepada mahasiswa, maka dilakukan pra evaluasi. Pra evaluasi bertujuan untuk
mengumpulkan data awal untuk kepentingan evaluasi yang lebih mendalam. Tujuan
dari pra cvaluasi penclitian ini adalah untuk mengetali apakah prototipe vang
dikembangkan telab layak untik diberikan kepada mahasiswa. Mctade pengembilan
data pada evaluasi protwtipe panduan adalah observasi (participant ebservation
selama kegiatan pengembangan prolotipe berlangsung untuk kepentingan evatuasi
proses pengembangan panduan;, scria wawancara terstruktur terhadap instruksional
desainer (1D} dan mahasiswa untuk Kepentingan evaluasi prolotipe yang telah
dikembangkan.

Penelitian pengembangan protolipe panduan belajar ini memberikan dua
bentuk hasil penclitian, Hasit utama dari penelitian ini adalah prototipe panduan
belajar yang berbentuk media cetak, terdiri dari dua topik, yaitu: Strategi Belajar
Efekiif dan Meningkatkan Daya Ingat.Beatuk prototipe hasil penelitian ini merupakan
buku saku yang berukuran 11 x 9 emi. memiliki desain samput berwarna, dan dapat
dikembangkan untak herhagai topik yang berhubuogan dengan berbagai kiat belajar
caranya belajar (learning how to learn).

Hasil penelitian tambahan berbentuk hasil pra evaluasi pengemnbangan

panduan, yang dilakukan terhadap tiga pihak, yaitu: peneliti sebagai penulis dan
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pengembang panduan, ID, dan mahasiswa. Secara umum, evaluasi dari [D dan
mahasiswa menganggap penyampaian materi pada kedua topik prototipe panduan
belajar mandiri mudah dipahami dan berguna bagi mahasiswa. Menurut 1D dan
mahasiswa, penampilan fisik prototipe panduan cukup menarik, ukuran buku sesuai

dan mudah dibawa. Pendapat 1D dan mahasiswa ini sesuai dengan tujuan

pengembangan protolipe panduan belijar mandiri bagi mahasiswa.




Kata Pengantar

Penelitian ini tidak akan terlaksana tanpa dana yang diberikan oleh Universitas
Terbuka (UT) melalui Pusat Penelitian Media. Oleh karena itu, kami mengucapkan
terima kasih kepada Rektor Universitas Terbuka sebagaj pimpinan UT beserta seniua
pihak yang telah memproses dana penclitian ini.

Penelitian pengembangan prototipe panduan belajar melibatkan banyak pihak

baik pada saat penelitian maupun pada saat penyusunan laporan. Kami, tim pencliti.
mengucapkan lerima kasih kepada berbagai pihak yong tidak dapat kamt schutkan
satu persatu atas bantuan dan dukungannya selama penciitian ini dilaksanakan
maupun penyusunan laporan pencliian. Tanpa keterlibalan mereka, penelitian ini
tidak ada arlinya.

Hasit penelitian inj kami harapkan dapat berguna bagi UT untuk kepentingan
member: dukungan beiajar yang ebih baik bagi mahasiswa, Hasil penelitian ini
terutama diharapkan berguna bagi mahasiswa yang menjadi alasan utama penclitian
ini diadakan. Apa yang tclah dihasilkan dalam penelitian ini, mudah-mudahan dapat
diterbitkan oleh UT bagi mahasiswa.

Akhir kata. kami ucapkan terima kasil pula kepada pembaca Lsporan
penelitian i, Sumbang saran akan selato dilerima untuk kepentingan pengembangan

penelitian my di kemudian hari.

Tim Peneliti




DAFTAR ISI

LEMBAR JUDUL ..

LEMBAR IDENTITAS DAN PENGESAMAN. ..o,
ABS T RAK S L
KATAPENGANTAR ...
DAFTARISE ., PUTIRURURT

BAB [ PENDAHULUAN
A. Latarbelakang ...
B. Perumusan masalah. ...
Co TUuan oo
D. Manfaat penelitian ................ i

BAB . TINFAUAN PUSTAKA .

BAB  [iI. METODOLOGI PENELITIAN

Desamn Penelitian. ...

Sampel Penelitian.,. .. ...

Metode izvaluasi dan Analisa Hasil Evaluasi...................
BADB IVOTTASIL PENELTTTAN DAN PEMBAITASAN ..o
BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN ..o
DATTAR PUSTAKA L
LAMPIRAN:
Figur 1. Bagan Pengembangan Pribadt dan Woght ...
Figur 2. Tahapan Penelitian ..o
Figur 3. Alur Pengembangan Penuhisan Pandvan ...

vi

R O

10
2

-

13

10
17




BAD ]

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Universitas Terbuka {(UT) berdiri sejak tahun 1984. Dalam usianya yang
tebih dari 15 tahun, pelayanan UT terhadap mahasiswa cukup bervariasi baik dari
pelayanan administrasi maupun akademik. Namun, dalam era giobalisasi ini,
pengembangan di bidang pelayanan terhadap mahasiswa perlu terus ditingkatkan. UT
tidak dapat hanya mengandalkan dukungan belajar melalui pelayanan administrasi
maupun akademik seperti penyediaan modul saja. Peinbinaan belajar mandir bag:
mahasiswa perlu dikembangkan, karena sistem belajar utama di U'T adalah sistem
belajar mandiri (Katalog, 1997).

Mahasiswa di institusi pendidikan jarak jauh seperti UT tidak dengan
sendirinya terbiasa untuk belajar mandiri, Ketidakbiasaan untuk belajar mandir:
tersebut terjadi karena mereka terbiasa dengan keterlibatan pasif di sckolah dengan
adanya guru sebagai pembimbing mereka. Pendapat terscbut dikemukakan oleh
Kasworm (1992), seorang ahli di bidang pendidikan jarak jauh . Olch karena itu,
dapat dimengerti jika mahasiswa di Universitas Terbuka (UT) mengalami kesuhtan
dalam menyesuaikan diri untuk belajar tanpa tatap muka deongan pengajar. Pada
umumnya, mahasiswa tahun pertama {idak mengetahui harus bagaimana belajar di
UT. Beberapa penetitian menunjukkan bahwa prestasi belajar mahasiswa tahun
pertama lebih rendal dibandingkan prestasi belajar mahasiswa yang telal mengikuti
kufiah lebth dari 1 tahun.

Ahli pendidikan jarak jauh, Ross Paul (1998), mengemukakan bahwa
. pengembangan kemampuan belajar mandiri merupakan salah satu ciri pengembangan
-dukungan bagi mahasiswa {student support development) pada institusi pendidikan
jarak jauh. Pendapat Ross Paul tersebut mendukung pendapat Kasworm (1992).

bahwa mahasiswa pendidikan jarak jauh tidak dengan sendirinya menjadi mandiri

pada saat ia mengikuti pendidikan pada institusi pendidikan jarak jauh.




B. Perumusan Masalah

Robinson (1992) mengemukakan baliwa untuk dapat belajar mandiri,
mahasiswa harus mengetabui bagaimana caranya belajar mandiri (learning how to
learn). Untuk itu diperfukan dukungan dan bantuan dari instansi untuk membantu
mahasiswa meningkatkan kemampuan mercka untuk belajar mandiri. Beberapa ahli
dart Universilas Alberta Canada mengemukakan pentingnya berbagai variasi stratepi
belajar bagi mahasiswa (Collet, dkk, 1998).

Dukungan bagi pengembangan belajar mandiri akan dapat membantu upaya
peningkatan prestasi belajar mahasiswa. Hasil penelitian yang dilakukan olch
Darmayanti (1993) menunjukkan adanya bubungan antara kesiapan mahasiswa untuk
belajar mandiri dengan prestasi belajar mereka (_r_= 0.24). Penclitian Indrawati (1993)
menunjukkan bahwa prestasi belajar mahasiswa UT tahun pertama lebih rendah
dibandingkan dengan prestasi belajar mahasiswa Ul yang telah mengikuti kuliah
[ebth dari satu tahun. Walaupun belum ada penelitian vang pasti mengenai mengapa
mahasiswa tahun pertama berprestasi lebih rendah daripada prestasi mahasiswa yang
telah mengikuti kuhah fcbih dart satu tahun, namun hastl pencelitian di atas memben
sedikit petunjuk kemangkinan adanya kesulitan datam menyesuaikan diri unguk
belajar mandizi para mahasiswa tahun periama.

Flasil penehitian dan pendapat beberapa ahli di atas menunjukkan nophikas
bahiwa jtka mahuasiswa lehih siap untuk belajar mandir, maka kemungkinan prestasi
belajar mereka akan Iebih baik. D)1 sisi lam, usaha-usala peagesnbangan belajar
mandirt betum banyak dilakokan olely UT. Selama i nampaknya Ul mengpanggap
hahwa mahasixwa akan dengan sendirinya dapat menyesuatkan din dengan sendiriya
tanpa campur tangan dari pthak UT sebagai badan pendidik. Kescnjangan antara
pendapat para ahl dengan kenyataan di UT it nampaknya perlu dijembatant.
Diperlukan usiaha membantu mahasiswa untuk mengembangkan kemanipuan belajar
“mandinnya.

Salah satu bentuk dukungan kepada mahasiswa untuk mengembangkan
kemampuan belajar mandirinya adalah dengan membert informasi kepada mahasiswa
mengenai hagaimana caranya belajar di institusi pendidikan jarak jauh seperti UT
melalui panduan belajar mandiri (study guide).

UT saat ini tidak memiliki panduan belajar bagi mahasiswa, terutama panduan

belajar mandiri vang menbantu mahasiswa untuk belajar tentang caranya belajar.




Pada tahun 1993 dan 1994, UT permah menerbitkan panduan betajar (1993, 1994).
Panduan belajar yang terbit tahun 1993 berjudul “ Panduan belajar di Universitas
Terbuka™ merupakan hasil dari projek kerjasama dengan CIDA. Dengan berakhirnya
kerjasama dengan CIDA, maka panduan tersebut tidak beredar lagi. Panduan belajar
yang terbit tahun 1994 berjudul “Panduan belajar mandiri mahasiswa Universitas
Terbuka” disusun untuk kepentingan penelitian, namun karena alasan tertenty
panduan tersebut tidak diedarkan untuk mahasiswa. Selain itu, sebenarnya berbagai
artiket yang membantu mahasiswa untuk belajar caranya belajar permnah diterbitkan
dalam majalah Komunika. Namun penerbitan artikel dalam majalah memiliki
berbagat kelemahan, antara fain artikel terscbut tidak dapat selalu diikuti olch
mabasiswa. Artikel tersebut hanya dibaca olch mahasiswa yang menjadi mahasiswa
UT pada saat artikel tersebut diterbitkan. Sedangkan mahasiswa yang masuk pada saat
artikel itu tidak diterbitkan, tidak akan mengetahui adanya artikel tersebut.
Berdasarkan alasan tersebut di atas, maka diperfukan pengembangan suatu
panduan belajar bagi mahasiswa. Panduan belajar dapat dikembangkan dalam
berbagai bentuk. Penggunaan berbagai media yang menjadi ciri bidang pendidikan
Jarak jauh dapat menjadi alternatif bagi suatu bentuk panduan belajar mandiri, antara
lain media cetak, audio-videa, internet, CAl (Computer Assisted Instructional), dan
sebagainya. Dengan demikian, suatu panduan belajar di bidang pendidikan jarak jauh
dapat dikembangkan melalui berbagai bentuk media. Salah satu ben(uk media yang
fleksibel adalah media cetak. Padmo dan Pribadi (1999) mengemukakan bahwa imediz
cetak merupakan “primadona” dalam pendidikan jarak jauh, karcna berbagai alasan
antara lain: biaya pengembangan dan pengadaannya lebih murah dibandingkan media
lain, dapat digunakan di mana dan kapan saja, wujudnya yang (Icksibel, dan
kemampuannya untuk dipadukan dengan media lain. Alasan yang dikenukakan oleh
Padmo dan Pribadi dapat menjadi pertimbangan pemililan pengembangan suatu

media.

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan sebelumnya, maka tujuan
utama dari penelitian ini adaiah untuk mengembangkan suatu prototipe panduan

belajar mengenai caranya belajar bagi mahasiswa UT. Sesuai dengan tujuan utama

penelitian, maka penelitian ini termasuk bentuk penelitian pengembangan media.




Secara lebih khusus, penelitian ini bertujuan untuk: mengembangkan suatu profotipe

panduan belajar mandiri bagi mahasiswa dalam bentuk media cetak.

D. Manfaat Penelitian

Secara umum, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan untuk
pengembangan berbagai panduan belajar sebagai bagian dari pelayanan mahasiswa di
Universitas Terbuka agar mahasiswa menjadi lebih siap untuk belajar mandiri. Sceara

khusus, prototipe panduan belajar yang merupakan hasil penelitian ini diharapkan

dapat digunakan mahasiswa untuk pengembangan kemampuan belajar mandiri.




BAD I

TINJAUAN PUSTAKA

Menurut Knowles (1975), belajar manditi adalah sualu proses di mana
scseorang mengambil inisialif, baik dengan atau tanpa bantuan orang lain, datam
melakukan diagnosa kebutuhan-kebutuhan belajar mereka, merumuskan tujuan-tujuan
belajar, mengidentifikasi sumber-sumber belajar, memilih dan melaksanakan strategi
belajar yang sesual, dan mengevaluasi hasil belajar mereka sendiri.

Siswa yang memiliki kemandirian yang tinggi dalam belajar digambarkan
sebagai orang yang mampu mengontrot proses belajar (Guglielmino & Guglielmino,
1991); memiliki konsep diri yang positif dan lebih efektif dalam berbagai aspek
kehidupan dibandingkan dengan mercka yang kemandirian dalam belajarnya rendah
(Sabbaghian, 1980); mempergunakan bermacam-macam sumber belajar, motivasi dari
dalam dirinya (internal motivation), dan memiliki kemampuan mengatur wakiu

(Guglicimino & Guglielmino, 1991).

Mahasiswa Universitas Terbuka

Hasit penclitian yang difakukan elelr Darmayant (1993) dan Indrawati (1993)
menunjukkan bahwa prestasi belajar mahasiswa UT tahun pertama lebih rendah
dibandingkan dengan prestasi belajar mahasiswa U'T vang telah mengikuti kuliah
febih dari satu tahun. Seperti pada umumnya mahasiswa tahon pertama di universitas
konvensional, maka kemungkinan semester pertama perkuliahan adalah merupakan
masa transisi bagi mahasiswa tahun pertama. Selain itu, mahasiswa UT tahun pertama
Jjuga harus belajar menyesuaikan diri dengan sistenms betajar mandiri yang berbeda
dcngén sistem belajar yang mercka ikuti sebelumnya (Kasworm, 1992). Banyak puta
mahasiswa UT yang tefah lama meninggalkan bangku sekolah dan harus
menyesuaikan diri kembati untuk belajar di bangku kuliah. Alasan-nlasan di atas

merupakan kemungkinan kebutuhan mahasiswa tahun pertama di UT akan

penyesualan terhadap lingkungan baru dan terhadap cara belajar yang bau




Dukungan belajar terhadap mahasiswa

Penelitian Darmayanti (1993) terhadap mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial Dan
lImu Politik - UT pada tahun 1992 imenunjukkan adanya hubungan antara kesiapan
mahasiswa untuk belajar mandiri dengan prestasi belajar mereka. Hasil penelitian
tersebut memberikan implikasi bahwa jika Universitas Terbuka dapat membantu
membertkan dukungan kepada iahasiswa dalam mengembangkan kesiapan mescka
untuk belajar mandini, maka ada kemungkinan mahasiswa akan dapat meraih prestasi
yang lebih baik.

Pendapat di atas di dukung oleh Paui (1990) dan Stoane (1985) vang
menyatakan bahwa mahasiswa membutuhkan bantuan dan dukungan untuk
meningkatkan kemahiran belajar (learning skills) mereka. Stoane (1985) lebih jauh
mengungkapkan bahwa mahasiswa pendidikan jarak jauh membutuhkan kemahirin-
kemahiran belajar, yaitu kemahiran untuk memproses informasi, kemahiran
pengembangan pribadi datam belgar (contoh: membuat ringkasan), dan stategi ving
mendukung belajar (contoh: manajemen wak(u).

Wright (1989) melalui bagan yang dibuatnya (lihat hal. 7) mengemukakan
bahwa pengembangan dir melatui belajar di institusi pendidikan jarak jauh dapan
ditakukan metalui dua cara. yaitu belajar melalui perkuliahan (belajar materi ajar) dan
belajar mengenai cara belajar (Tearning how to learn). Bagan dari Wright,
menunjukkan babwa mahasiswa di institusi pendidikan jarak jauh dibaraphan daga
mecngembangkan dirt metalui dua kegiatan belajar seperti pada bagan tersebut. Selain
kegiatan utama mempelajati materi perkutiahan, maka mahasiswa juga memerlukan
kegiatan belajar yang mampu memingkatkan kemandiriannya, yaitu belajar mengenai
cara belajar yang clektif (learning how to tearn). Dengan mengetahui cara belajar
yang efektif, maka mahasiswa dapat belajar materi perkuliahan dengan lebih baik,

Belajar cara belajar efektif tersebut merupakan usaha pendukung bagi mahasiswa

unfuk memperoleh prestasi vang febih baik pada perkuliahan di institusi pendidikan

jarak jauh.

Berdasarkan beberapa hasi} penclitian dan pendapat para ahli, maka dapat

disimpulkan. pentingnya usaha membernt dukungan belajar bagi mahasiswa U1

berupa pengembangan kemahiran belajar (learning how (o learn) untuk membantu
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mahasiswa menjadi mandiri dalam belajar. Sebagai bagian dari modul (hahan ajar
cetak), maka pengembangan kemahiran belajar yang diusulkan adalah dalam bentuk
bahan ajar cetak berupa panduan belajar bagi mahasiswa.

Pengertian panduan belajar dapat dibedakan menjadi dua yaitu: (a) panduan
belajar untuk kepentingan memahami materi belajar atau sfudy guide. dan (b) panduan
belajar untuk kepentingan meningkatkan kenahiran belajar atau siudy skills guide.
Menurut Moore (1996), suatu study guide berisi petunjuk dan bimbingan untuk
mempelajari matert belajar. Pada umumnya study guide merupakan bagian dari modul
yang menjelaskan materi  yang disampaikan di modul. Panduan belajar yang
dikembangkan pada penclitian ini cenderung merupakan bentuk study skills guide
atau panduan untuk meningkatkan kemahiran belajar. Stuedy skills gride lebih bersifat
wnum dibandingkan study guide, karena study skills guide memberikan pengetahuan
tentang kemahiran belajar yang sifatnya lebih umum dan dialami oleh semua siswa.
Sedangkan study guide cenderung lebih khusus pada materi belajar tertentu, karena

tidak semua siswa membutuhkan materi belajar terlentu,

Kerangka Berpikir
Berdasarkan bahasan pada (injauan pustaka, maka dapat disimpudkan perlunva
pengembangan panduan belajar dengan alasan-alasan schagat berikut:
o mahasiswa tidak terbiasa belajar muandini (Kasworm. 1992);
e malasiswa tahun pertama perlu mcnyesuatan (Danmayanu, 1993; ladrawan, 1993)
e mahasiswa bjj membutuhikan kemahiran belajar (Paui. 1990; Stoane. 1985:
Wright, 1989);

» bentuk dukungan kepada mahasiswa dari institusi bij (Paut, 1990),

Pengembangan prototipe panduan belajar mandiri diusutkan sebagai langkah
membantu mahasiswa mengembangkan kensimpuan belajar mandirinya, Panduan
" belajar mandiri yang akan dikembangkan berisi berbagai kemahiran belajar yang
diperlukan mahasiswa untik pengembangan diri nrereka. Dengan panduan ini,
dibarapkan mahasiswa memilikt bekal kemahiran belajar yang akan mendukung
mercka untuk lebih berprestast dalam mempelajan matert perkuliahan.
Panduan belajar direncanakan dikemabangkan dalam bentuk paket seri belajar dan

berukuran buku saku (pocket book package); dan dalam bentuk media cetak. Alasan

bentuk pengembangan prototipe panduan tersebut adalab sebagai benkut:




mahasiswa dapat membawa panduan tersebut kemana saja, karena bentuknya
yang mudah dibawa,

dapat dibaca di mana saja;

desain diusahakan menarik, agar mahasiswa tidak malu untuk membaca di tempat
umum;

dapat dipergunakan sebagai bahan orientasi mahasiswa di tahun pertama.



BAB IH
METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian int merupakan penelitian pengembangan media yang juga
merupakan penelitian terapan, dinvana hasit penclitian akan dipergunakan untuk
kepentingan mahasiswa. Pada bab melodologi penelitian ini akan dijelaskan mengenaj
desain penelitian, sampel penelitian, metode evaluasi dan metode analisis data
evaluasi. Obyek yang dikembangkan pada penelitian ini adalah prototipe panduan

belajar mandiri dalam bentuk media cetak.

Desain Penelitian

Untuk memperoich protolipe panduan belajar mandiri, pengembangan
dilakukan melalui tiga tahap pengembangan, yattu: a) tahap persiapan, b) tahap
pengembangan, dan c) tahap cvaluasi. Sebagai penelitian pengembangan, makza
kegiatan penelitian ditekankan pada tahiap pengembangan prototipe panduan belajar

mandiri. Tahapan penctitian divraikan pada IFigur 2 scbagai berikul:

Tahapan Penclitian

1. Penyusunan analisis instruksional
2. Penentuan fopik scbagai sampel } Tahap Persiapan
1. Pengembangan penulisan panduan: ™

O Penutisan panduan
0 Pembuatan lay out

‘0 Penclaah panduan \ Tahap Pengembangan
Q Perbakan panduan

2. Pengembangan desain panduan:
& |
g Penentuan ukuran panduan

a  Pengembangan desain sampul -~
. . . T Ty 4
Lvaluasi prototipe panduan } Fahap L\nluasi

Figur 2. Tahapan Penelitian




A. Tahap Persiapan

Tahap perstapan terdiri dari dua kegiatan, yaitu: (1) penyusunan analisis
instruksional; dan (2) penentuan topik yang akan menjadi sampel prototipe yang akan
dikembangkan. Pada kegiatan penyusunan analisis instruksional, dilakukan
identifikasi berbagai lopik yang diperkirakan dibutuhkan cleh mahasiswa berdasarkan
hasil kajian pustaka. Kegiatan penyusunan analisis instruksional dilakukan dengan
cara bekerja sama antara tim peneliti dengan instruksional desainer (ID}) yang,

berfungsi sebagai ahli di bidang instruksional. Hasil analisis instruksional disajikan

pada Lampiran 1.

B. Tahap Pengembangan
Tahap pengembangan terdiri dari dua kegiatan utama. Masing-masing kegiatan

utama terdiri dari beberapa sub kegiatan, sebagai berikut:

. Pengembangan penulisan panduan:
a Penulisan panduan
o Penyusunan fay out dan ilustrasi
a0  Penelaah panduan
o Perbaikan panduan

2. Pengembangan desain panduan:
o Penentuan ukuran panduan

0 Pengembangan desain sampul

Penulisan panduan

Penulisan panduan pada penelitian ini merupakan kegiatan utama dari tahap
.pengembangan_ panduan ini.  Pengembangan penulisan panduan dilakukan dengan
dua cara yang betbeda. Tujuannya adalab untuk mengetahui kelebihan maupun
kekurangan kedua cara tersebut.

(1) Cara pertama mempergunakan langkah-langkah sebagai berikut:

"  Penulis menulis panduan,




= Penulis bersama instruksional desainer (1D) merancang ilustrasi yang
diperlukan sesuai dengan tulisan.

= Tulisan diserahkan kepada ilustrator dan pefay-out untuk diproses fchih
lanjut.

* Pelay-out mengatur faia lctak (fay out) dari tulisan dan ilustrasinya,

*  Dral materi siap ditetagh.

(2) Cara kedua mempergunakan langkah-langkah sebagai berikut:

*  Penulis menulis panduan.

= Penulis bersama instruksional desainer (ID) merancang ilustrosi vimg
diperfukan sesuai dengan tulisan.

* Tulisan diserahkan kepada tlustrator

* Penulis sekaligus merancang tata letak tulisan dibantu oleh pelay-out,
karcna tulisan sckaligus dirancang menycsuaikan dengan Lata leiak
buku per halaman,

= Drafmateri siap ditclaah

C. Tahap Evaluasi

valuasi yang dilakukan pada penclitian ini termasuk beniuk pra evalias yang
merupikan penclitian exploratory evatuaion (Patton, 1987). Pra cvatuasi bertiuan
untuk mengunpuikan data awal untuk kepentingan evaluasi yang febih mendatane,
Pada penelitian ini, pra cvaluasi dilakukan untuk mengetahui apakah prototipe yang

dikembangkan telah layak untuk diberikan kepada mahasiswa sebagai pengguna. Oleh

karena itu, data yang diambil pada evatuasi int adalah data atau informasi nengenai
cara penyajian, keterbacaan, dan kegunaan prototipe panduan bagi pengyuna.
Pada tahap cvaluasi, pelaksanaan cvatuasi dilakukan techadap tiga pihak, vaitu:

pencliti sebagai penulis panduan, instruksional desainer (1D), dan mahasiswa.

Suampel Penclitian
Hasil studi pustaka yang dituangkan dalam analisis instruksional menunjukkan
ada 13 topik yang dapat dikembangkan scbagai panduan belajar. Adanya keterbatasan

waktu dan dana mienyebabkan tidak semua topik dikembangkan pada penelitian ini.

Dua topik dipiiih dari 13 topik sebagai sampel untuk dikembangkan (lihat anatisis




fnsl::uksjona], Lampiran 1) . Pemilihan topik dilakukan berdasarkan pertimbangan: (a)
k_cpent.ingan topik; dan (b) ketersediaan literatur pada saat penelitian ini dilaksanakan.
Topik yang dipilih adalah: pengantar strategi belajar efektif, dan meningkatkan daya
ingat. Topik “pengantar strategi belajar efektif” terutama dipilih berdasarkan
"pcr[imbangnn pertama yaitu kepentingan {opik. Topik tersebut merupakan pengantar
dari keseluruhan topik panduan yang menjelaskan benang merah atau hubungan dan
seluruh topik. Sedangkan topik “meningkatkan daya ingat” dipilil berdasarkan alasan

kedua, yaitu ketersediaan literatur pada saat penelitian dilaksanakan.

Mctudc Evaluasi dan Analisa Hasil Evaluasi
Metode pengambilan data untuk kepentingan pra evaluasi dilakukan dengan cara
observasi, dan wawancara semi terstruktur (dengan pedoman wawancara). Observasi
.. dilakukan oleh penetiti selama kegiatan pengembangan berlangsung. Penulis panduan
~adalah peneliti dari penelitian ini, sehingga bentuk observasi yang dilakukan pada
penelitian ini dapat dikategorikan bentuk participant observation. Hasil observasi
dianalisis oleh peneliti sebagai bahan evaluasi pengembangan prototipe panduan
belajar. Evaluasi melalui observasi yang dilakukan oleh penulis vang sckaligus
merangkap sebagai peneliti ini diperfukan untuk mengetahui kendala-kendala yang
dialami pada masa penulisan prototipe panduan.
Wawancara terstruktur ditakukan terhadap dua orang 1D dan 4 -S orang
mabasiswa. Proses wawancara dilakukan sebagai berikut:
0 1D dan mahasiswa diberikan prototipe panduan dan diminta untuk
membaca panduan.
0 Setelah membaca prototipe panduan, 1D dan mahasiswa diminta mengisi
kuesioner yang merupakan panduan wawancara (lihat Lampiran 2 dan
Lampiran 3).
0 Dari hasil isian tersebut, dilakukan wawancara oleh peneliti untuk meminta
penjelasan lebih lanjut mengenai jawaban 11 dan mahasiswa. Panduan
wawancara disusun (lihat Lampiran 2 dan Lampiran 3) untuk mengetahui

pendapat mereka tentang prototipe panduan yang dikembangkan.
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Hasil evaluasi dari pihak penulis, ID dan mahasiswa dianalisis sccara kualitatif

dan dibuat Japorannya uniuk dapat menjadi pertimbangan untuk perbaikan

panduan dan pengembangan panduan yang serupa.




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian pengembangan prototipe panduan belajar ini memberikan dua

bentuk hasil penelitian, yaitu:

. 1asit ulama dari penclitian ini ialah bentuk prototipe panduan belajar yang
terdirt dari dua topik, yaitu: Strategi Belajar Efcktif dan Meningkatkan
Daya Ingat (teriampir pada Lampiran 4). Bentuk protlotipe hasil penelitian
inl merupakan buku saku vang berukuran 11 x 19 ¢m, memiliki desain I
sampul berwarna, dan dapat dikembangkan untuk berbagai topik yang
bechubungan dengan berbagai kit belajar caranya belajar (learning how to
Jearn).

2. Hasil penelitian tambahan berbentuk analisis evaluasi pengembangan
panduan. Evaluast pengembangan panduan dilakukan terhadap tiga pihak,
yailu: penutts panduan, instruksional desainer (ID), dan mahasiswa. Bab
i membahas analisis dari hasil cvaluasi proses pengembangan dari
penulis panduan dan evaluasi pretlotipe panduan belajar yang (elah

dikembangkan dari mahasiswa dan 1D. |

AL Lvaluasi Pengembangan "enulisan Panduan
Pada bagian A ini menbahas hasii analisis evaluasi dari proses pengembangan
penulisan panduan belajar yang dilakukan oleh peneliti sebagai penulis panduan.

A. L. Pengembangan Penulisan Panduan

{n) Penulisan panduan dan pembuatan lay out

Penulisan panduan ini berbeda dengan penulisan modul yang selama ini
dilakukan dt UT, Pada penublisan modul, penulis menyerahkan draf tultsan yang sudah
dilengkapi dengan ilustrasi yang diperlukan kepada pelay-out. Hustrasi pada
umumnya berbentuk skema atau dingram yang sifatnya menjelaskan materi. Dan
pclay-out, draf materi diberikan kepada penelaah untuk proses penelaaban. Pada
penclitian ini, prases penulisan panduan dibedakan dengan proses ilustrasi. llustrasi

pada panduan ini cenderung berbentuk gambar yang sifatnya membuat tulisan lebih

menarik.




Penulisan panduan pada penclitian ini merupakan kegiatan utama yang
dilakukan dengan dua cara yang berbeda. Tujuannya adalah untuk mengetahui
kelebihan maupun kekurangan kedua cara tersebut,

(1} Cara pertama, menggunakan langkah-langkah sebagai berikut:

* Penulis menulis panduan;

= Penulis bersama ID merancang ilustrasi yang diperlukan sesuai dengan

tutisan;

= Tulisan diserahkan kepada ilustrator dan pelay-out untuk diproses lebil

fanjut;

* Pclay-out mengatur tata fetak (lay out) dari tulisan dan ilustrasinya:

*  Dral siap ditelaah.

(2) Cara kedua, menggunakan fangkah-langkah sebagai herikut:

* Penulis menulis panduan sekaligus melay-out materi;

= Penulis bersama 1D merancang ilustrasi yang diperlukan sesuai dengan
tulisan;

*  Tulisan diserahkan kepada itustrator;

*  Penulis sekaligus merancang tala tetak tulisan dibantu oleh pelay-out,
karcna tulisan sckaligus dirancang menycsuaikan dengan tata letak buku
per halaman,

*  Draf siap ditclaal.

(b) Penclaah panduan

Penelaahan panduan dilakukan oleh ahl maleni, Penclaahan difakukan dua kali
untuk memperoleh hasit maksumal. Penclaahan pertama dilakukan sebelum tudisan
dilengkapi dengan ilustrasi dan lay-out. Penclanban kedua ditakukan sclelah tutisan

tetah dilengkapi denpan tHustrasi dan lay-out.

(c) Perbaikan panduan

Perbaikan panduan pada penelitian ini tergantung pada kerjasania
antarpenuiss, peneluaah, dustrator dan pelay-oul. Pada penclitian ini, kcaktifan penuhis
memontor pekerjaan yang lain memegang peranan pemting. Untuk mengatasi kendala

pada penulisan panduan berikutnya. mungkin diperlukan rencana batas waktu

penyelesaian tugas dan masing-masing orang yang terlibat dalam kerjasama ini,
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A.2. Analisa Proses Pengembangan Penulisan Panduan

(a) Keterlibatan penulis

Aspek keterlibatan penulisan yang dibahas berikut adalah perbedaan keterlibatan
penulis pada proses pengembangan antara penulisan modul UT dan penulisan panduan
betajar pada penelitian ini.

Penulisan panduan belajar berbeda dengan penulisan imodul mater; ajar sebagai
materi utatna bagi mahasiswa UT. Alur proses pengembangan penuiisan modul sampai
pada dral yang siap diletaah atau finalisasi untuk proses cetak menunjukkan keterlibatan
penulis yang lebih rendah dibandingkan proses pengembangan penulisan panduan belajar
pada penclitian in1 (Iihat Figur 3). Pada penulisan modul, setelah proses penulisan modul
sclesai, maka penulis sepenuhnya menyerahkan draf tutisan kepada ilustrator dan pelay-
out untuk dapat menjadi dral yang siap dilelaah. Sedangkan pada proses pengembangan
penulisan panduan, penults masih terus terlibat untuk ilustrasi dan lay-out materi sampai
draf tersebul siap ditelaah. Proses ini memakan waktu yang lebih lama dan kerjasama tim

di amtara penulis, 1D, ifustrator, dan pelay-out.

(b) Kelchihan dan Kekurangan

Berdasarkan hasit ohservasi, cara pertama dan cara kedua penulisan panduan
menunjukkan keicbihan dan kekurangan. Cara perlama digunakan untuk pengembangan
topik “meningkatkan daya ingat™. P’ada cara pertamna ini, penulis tidak terlalu terlibat
pada proses lay out. Scdangkan pada cara kedua, yaitu topik “strategi belajar efektif,
penulis terlibat sampai pada tay out.

Cara pertama dapat digunakan uniuk pengembangan penulisan di mana lay out
tidak menjadi masalah atansa, seperti pada topik “ Meningkatkan daya ingat”. Sedangkan
cara kedua, digunakan untuk pengembangan penulisan di mana lay owf imenjadi bagian
dari tulisan. Sebagai contoh, pada topik “strategi belajar efektif” halaman 5 dan 19,
tulisan dirancang untuk memenuhi halaman. Rancangan ini membutuhkan keterlibatan

penulis untuk menyesuaikan antara materi tulisan dengan lay out panduan. Pada

penefitian 1nt, penutis beberapa kali memperbaiki lay out dari pelay-out, karena pelay-




out tidak memahami maksud penulis untuk bentuk rancangan tulisan yang memenuhi
halaman.

Untuk mengatasi permasalahan yang muncul dengan penggunaan kedua cara

tersebut, maka mungkin dapat diusahakan:

(1) Jaringan komputer yang menghubungkan antara pengetik, pelay-out dan
penulis (jika pengelik dan penulis berbeda); atau antara pelay-out dan
penulis (jika penulis Jangsung mengetik dengan komputer). Dengan adanya
jaringan komputer ini, maka proscs dari penulis kepada pengelik atau pelay-
out dapat dipersingkat. Jika penulis tefal selesai menulis, penulis langsung
menghubungi pelay-out untuk dibuatkan lay out. Demikian scbaliknva. jika
pelay-out telah selesai, pelay-out dapat menghubungi penulis untuk

diperiksa apakzh telah sesuai alau belun.

(2) Penggunaan program pengetikan yang sama antara penulis dan pelay-out.
Pada penelitian ini. penuiis menggunakan program MSWord sedangkan
pclay-out menggunakan program PPage Maker. Perbedaan program ini
menycbibkan penuhs harus bekerja di tempat pelay-out dan hal im
memakan waktu karena perlu dicari waktu yang sesuai antara penulis dan
pelay-out. Bila program vaog dipakai sama. maka permasalahan tersebul
dapat dikurangi. Baik penulis mavpun pelay-out dapat mengerjakan

tugasnya di tempat masing-masing melalui pengiriman disket editan.

(c}) Kendala-kendala
Kendala-kendala yang ditemukan dari hasil observasi pada pengembangan proscs
penudisan paixluan adalah sebapaj berikut:
(1) Proses penefaahan
Kesibukan dari pcnelaah menyebabkan proses penelaahan membutulikan
wik(u lama, namun masih dalam taraf yang dapat ditolerir. Masalah lain yang
muncul adalah terjadinya korcksi yang semakin banyak pada proscs
penclaahan kedua untuk topik “meningkatkan daya ingat”. Masalah ini

muncul karena penulis membuat tambahan tulisan setelah proses penelaahan
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pertama, yang lernyala tumpang tindih (overfapp) dengan tulisan pertama,
Koreksi yang semakin bunyak pada pada penelaahan kedua adalah untuk
mengatast ketumpangiindihan tersebut.

Dari hasil observasi proses penelaahan ini, peru dicatat bahwa

kendala yang memangkinkan lerjadinya masalah wama dalam proses
penelaahan adalah kesibukan penclaah sehingga proses penelaahan memakan
waktu lama. Kendala ini merupakan kendala yang perlu diwaspadai pada

‘- proses pengembangan suatu panduan. Untuk menghindari terjadinya masalal
di atas, maka perlu dicari penclaah yang mempunyai komitmen dalam
penelaabian. Dengan adanya kemitmen, jika terjadi hambatan waktu pada
penelaahan, maka hambatan tersebut masih dalam taraf yang dapat ditolerir

seperti pada kasus pengembangan panduan pada penelitian ini.

(2) Tlustrasi dan lay-oul
Pada saal penelitian, hasil ilustrasi dan lay out yang telah dibuat

mengalani kecelokaan dengan hilangnya file karena kerusakan pada server di
Pusat Penerbitan. Kerusakan tersebut menghilangkan beberapa ilustrasi yang
telah dibuat schinggea harus dibuat kembali. Hasil lay-out dapat diselamatkan,
setelah melalng proses pencarian kembali file. Proses ini memakan wakiu
vang cukup lama dan cukup menghambat penyelesaian panduan. Untuk
menghindari terjadinya proses tersebut, maka disarankan untuk membuat
hackup file bagi mercka yang terlibat pada proses pengetikan, itustrasi, dan

lay ou.

. A3 Pengembangan Desain Panduan:

{a} Pengembangan desain samnpul

‘ Desain sampul direncanakan merupakan desain sampul.berwarna. Pengembangan
desain sampul dilakukan dua kali. Pertama, pengembangan desain diserahkan kepada
itustrator desain sampul. Penutis memberikan ide ilustrasi yang akan ditampilkan pada

, desain sampul. dan ilustrator mengembangkan ide dari penulis. Hasil yang diperoleh
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cukup baik, namun terjadi kecelakaan yang tidak terduga sebingga desain sampul tidak
bisa dipakai. Kecelakaan fersebut terjadi karena kerusakan jaringan komputer di Pusat
Penerbitan yang mengakibatkan file desain sampul hilang, Kecelakaan ini menyebabkan
bertambabinya wakiu penyelesaian panduan karena berarti pengembanpan desain sampul
harus dimuiai dart awal.

Pengembangan desain sampul yang kedua dilakukan ofelr ilustrator lain untuk
mengantisipasi jika desain pertama dapal ditemukan kembali. Namun desain pertama
tidak dapat ditemukan sampai batas waktu yang ditentukan, sehingga akhirnya
diputuskan untuk menggunakan desain sampul kedua (desain cadangan).

Pada pengembangan desain kedua ini, penulis menyeralkan sepenuhnya ide
pengembangan desain sampul kepada ilustrator. llustrator membuat desain sampul
berdasarkan hasi pemahamannyas terhadap isi materi panduan.

Pengalaman Lersebut memberikan kesimpulan bahwa proses untuk pengembangan
desam sampul ternyata mempengaruhi proses pengembangan suafu panduan. Kesimpulan
lain yang muncul dari hasil kerjasama dengan ilustrator adatah ada dua alternatif yang
dapat dipitih oleh seorang penulis dalam menentukan desain sampul, yaitu;

1. Bekerjasama dengan ilustrator untuk mengembangkan desain sampul yang
seswuiai dengan topik tulisan. [fika alternatif ini yang dipilih, roaka dibutuhkan
waktu yang iebth lama untuk menggabungkan ide dari penulis dan ilustrator.

2. Menyerahkan sepenuhnya kepada ilustrator untuk pengembangan desain
sampul yang sesual dengan topik tulisan. Jika alternatif kedua ini yang dipilily,

maka penulis menghemat waktu dalam proses pengembangan panduan.

(b) Pengembangan penampilan buku
Pengembangan penamptitan fisik atau benfuk buku dilakukan dengan mencoba
prinsip ergonomi, yaitu beniuk peralatan yang dirancang sesuai dengan perilaku manusia
urituk kemudabian penggunaan bagi individii yang memakainya. |
1. Penentuan ukuran panduan
Beberapa contoh buku yang beredar di pasaran dijadikan sampel untuk memiiih
ukuran panduan yang paling sesuai. Berdasarkan diskusi dengan enam orang staf

akademik UT, semua (100%) memilik contoh buku yang berukuran 11 cim x 19
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cm. Ukuran tersebut dianggap sesuai dengan ukuran buku saku, yang dapat

dimasukkan saku dan mudah dibawa.,

2. Pengembangan penjilidan panduan
Penjilidan suatu buku dapat dilakukan dengan berbagai cara, antara lain
penjtlidan dengan: lem, stapler, menggunakan ring atau dengan benluk foose leaf,
Setelah mengobservasi berbagai bentuk buku, maka penjilidan prototipe panduan
yang dikembangkan dijakukan dengan stapler dengan pertimbangan scbagai
berikut:
* Kcawetan penjilidan
Jumiah halaman buku sekifar 20 - 30 halaman lcbily memungkinkan
menggunakan stapier. Penjifidan dengan leny akan mempermudah
halaman terlepas karena jumlah halaman termasuk scdikit untuk dilem,
Penggunaan stapler untuk penjilidan lebih kuat dibzﬁulingk:m lem.
Pertimbangan i merupakan pertimbangan untuk keawetan penilidan,
* Lfisicnsi
Lebih mudah pengerjaannya untuk buku yang tipis seperti hoakler.
Pertimbangan ini merupakan pertimbangan efisiensi pekerjaan dan
harga.
= Kemudahan pengarsipan
Penggunaan stapler memungkinkan untuk membuat pelubang pada
buku. Dt bagun tengah buku dibert pelubang untuk kemudahban
pengarsipan buku dilam binder. Dengan disediakan pehibang tersebut,
maka mahasiswa dapat mengumputkan seri Paket Belayar 12fckaf pada
binder yang dijual di pasaran. Mahastswa dapal mengeluarkan seri yang
ingin dibacanya saza dart binder, sedangkan topik yang lain tetap
fersimpan rapi dalam binder.
* Menarik
Selain pertimbangan penplidan & alas, penjilidan dengan stapler juga

dilakukan dengan pertimbangan agar bentuk menarik baik untuk

digunakan (dibaca) maupun untuk disimpan (pengarsipan). Dengan




bentuk yang menarik serta kemudahan pengarsipan, maka diharapkan
paket ini dapat menjadi paket yang dapat dihadiahkan kepada orang lain

selain pengguna (mahasiswa) itu sendiri.

B. Evaluasi dari Instruksional Desainer (1))
Evaluasi protetipe panduan olch 1D ditakukan mclalui wawancara terstruktur
{lithat Lampiran 2) yang berkembang pada saal wawancara. Aspek utama yang dievaluasi
adalah cara penvajian, keterbacaan dan kegunaan dari prototipe panduan belajar. Poin
keempat dan ketima yakni (entang penyampaian materi dan urutan topik panduan.
merupakan pertanyaan tambahan yang ditanyakan oleh pencliti pada saat wawancara.
Hasil masukan dari dua orang 1D yang diwawancara dibahas berikut ini.
[. Penyampaian tujuan
Penyampaian tujuan dari panduan ini dapat dilihat dari analisis instruksionalnya dan
pengenaian isi sceara kescturuhan yang ditulis datam bagian pendahuluan.
(a) Menurut 11D, analisis instruksional (Al) pada topik “Strategi Belajar Efektif:
Pengantar™ (SBI2) disajskan secara tidak langsung, namun cukup jelas. Sedangkan
Al paddit 1opik “Meningkatkan Daya Ingat” (MD]) tidak ada. Namun menurut 1D,
Al padatopik MDD kurang dipertukan dan sudah cukup jelas diterangkan pada
topik SBI- sehigai topik pengantar,

(b) Menurut ID. pendahuluan pada topik SBE cukup jelas. Topik tersebut cukup

membert penjelasan isy dari topik iu sendiri, maupun hubungan dengan topik
yang lain. Topik SBE dapat menjadi lopik pengantar bagi topik-topik Seri
Strategi Belajar Efektif. Isi materi dari kedua topik tersebut cukup informatif
bagi mahasiswa. Menurut salah seorang 11D, pendahuluan pada topik MDI agak |
kurang menjelaskan isi materi secara keseluruhan.
Pembahasan: Al pada topik MDI kurang diperlukan karena topik ini cenderung topik
yang bersifat informatif sesuai dengan komentar ID. Mahasiswa dapat memilih
berbagai cara mengingat yang dikemukakan dalam topik ini. Namun jika topik ini

akan dikembangkan ke dalam bentuk pelatihan, maka topik ini memerfukan Al.
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2.

Penckanan konsep penting

Penulis menggunakan bentuk-bentuk penekanan konsep penting (content makers)

seperti huruf tebal, miring atau garis bawah, dan jlustrasi. Menurat 1D, penggunaan
content makers cukup jelas dan mendukung materi. Namun, menurut salah seorang
1D, sub topik “kesimpulan” yang ditulis dalam kotak pada lal 13 untuk topik SBIS
dianggap tidak diperiukan karena penjelasan sebelumnya cukup jelas. Sccara umum,
penggunaan ilustrasi cukup mendukung dan sudah sesuai, Namun, ilustrasi untuk
MDI pada hataman 5-6 dan bhalaman 26 agak kurang jelas. Disarankan untuk lebih
diperjclas.

Pembahasan: Secara umum cvaluasi JD menunjukkan bahwa prototipe panduan ini
telah menggunakan peuekanan konsep penting yang memadai, nimun beberapa saran

perlu diperhatikan untuk perbaikan prototipe panduarn .

Desain panduan f
Menurut kedua [D, ukuran ptototipe panduan sesuai dengan tujuan pembuatan

panduan belajar. Selain iy, desain sampul untuk topik SBIE dan MDD diangpap cukup

menarik dan temanya sesual dengan masing-masing topik. Dengan demikian. desain

panduan dapat diterima olch 1D,

Penyampiian maferi

Maieri prototipe panduin telah ditelaah olel penclaah matert pada saat prototipe
panduan disusun. Namun pada wawancara dengan D, pertanyaan i ditanyakan
kembals untuk memperjelas permasatahan. Menueut 10, penyampaian mater pada
topitk SBE dan MDI cukup jelas, dan bahasanya cukup dapat dipahami dengan

mudal.

Urutan topik paoduan

Poin kelima o ditanyakan untuk mengetalwn urutan kepentingan topik. Pertanyaan
inl muncu! pada saat wawancara karena kemungkinan pencerbitan panduan untuk
mahasiswa Lidak dapat difukukan sekaligus. Pada Al, urulan kepentingan topik

didahului dengan topik SBE sebagai topik pengantar. Terayata 1D berpandangan
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sesuai dengan tujuan penyusunan panduan belajar ini, yaitu topik SBE sebagai topik

pengantar yang sebaiknya diterbitkan dahutu dibandingkan topik MDI.

C. Evaluasi dari Mahasixwa

Lvaluast prototipe panduan belajar dari mahasiswa diperoleh dari mahasiswa
yang bervariasi program studinya. antara fain: Manajemen, [lmu Komunikasi, Akla 1V,
Administrast Negara, Evaluasi prototipe panduan ofeh 1D ditakukan melalui wawancara
terstruktur (lihat Lampiran 3} yang berkembang pada saal wawancara. Aspek utama yang
dicvaluasi adalah mengenai cara penyajicnt (penyampaian maleri) dan penampilan
prototipe panduan belyjar. Hasil evaluasi dibahas bertkut ini.

[. Pengorganisasian konsep dan urulan materi

Tiga orang mahasiswa menganggap pengorganisasian konsep cukup logis dan

ststematis. Uratan matert cukup tepat, bahkan ada scorang mahasiswa yang

mengangeap urutan materi sangat tepat baik untuk materi SBE maupun MDI.

Mahasiswa tersebul termasuk mahasiswa pemula (first semester). Namun seorang

mahasiswa menganggap materi SBE kurang sistematis dan urulannya kurang

tepat. Mahasiswa ini lermasuk mahasiswa lama alau mahasiswa yang telah lama

mengbuti perbuliahan di UT. Menurat mahasiswa tersebut, materi SBE perlu
ditambah terutama dengan malteri seperti: bagaimana mengatur waktu ujian agar
tidak bentrok, apa yang harus dilakukan selama menunggu nilai (DNU/Daftar

Nilat Uprany kehuar, cara memilih matakuliah yang efektif.

2. Penppeomaan contoh dan ilustrasi
Tiga orang mahasiswa menganggap ilustrasi dan contoh yang diberikan pada
prototipe panduan cukup sesuat dan diperiukan untuk penjelasan materi. Seorang
mahasiswa menganggap conteh-contoh untuk materi MDI kurang dan ilustrasi

kurang scsuai.

3. Penggunaan hahasa
Bahasa yang digunakan pada prototipe panduan ini cenderung bukan bahasa

ilmiah karena bertujuan memberikan informasi vang dapat dipahami. Ternyata,
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6.

semua mahasiswa menganggap penggunaan bahasa cukup konnikatif dan
mudah dipahami. Dengan demikian tujuan penelitian unfuk menggunakan bahasa

bukan ilmiah yang komunikatif dapat dicapai.

Kegunaan matceri

Semua mahasiswa menganggap materi yang disajikan berguna bagi mercka, baik
mater1 SBE maupun materi MDI. Pada saat ditanyakan urutan materi yang mana
yang sebaiknya diterbitkan terlebih dahulu, maka semua mahasiswa menjawab
topik SBI sehagai topik pertama yang scbaiknya diterbitkan. Jawaban dari
mahasiswa tersebut sesnai dengan urutan Al dan tanggapan dari ID. Dengan

denuikian, maka tujuan penulisan topik SBE dalam penelitian ini terpenubyi.

Penampilan fisilkk pandiran

Tiga orang mahasiswa menganggap ukuran buku cukup sesuai, dan enak dibawa
karena dapat dimasukkan ke saku. Komentar mercka ini scsuai dengan tujuan
penentuan ukuran protohipe panduan i, yaitu agar mudah dibawa. Namun
scorang mahasiswa Justra menginginkan vkuran panduan i diperbesar karena ia
menganggap ukucan panduan in terfalu keeil. [a cenderung lebih suka dengan

ukuran modul pada umunmya (ukuran standar).

Kebutuhan media pendukung

Kemungkinan pengembangan media pendukung lain selain prototipe panduan
berbentuk media cetak i dianggap periu. Ada dua orang yang menyarankan
penggunaan audio-video dan CAJ (Computer Assisted Instruksional). Namun
scorang mahasiswa menganggap panduan berbentuk media cetak ini sudah cukup

memadal.
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Penelitian pengembangan prololipe panduarn belajar mandiri menghasilkan
prototipe panduan berbentuk media cetak yang dikembangkan berdasarkan berbagai
pertimbangan, baik yang muncul scbelum penelitian dilaksanakan maupun
pertimbangan yang muncul pada saat proses pengembangan prototipe berlangsung.
Berbeda dengan pengembangan modui sebapai bahan ajar utama, maka
pengembangan prototipe panduan ini menunjukkan keterlibatan penulis terhadap
proses penyelesaian pengembangan penuiisan panduan samipad pas dm¥ s sdlant,
yang lebib tinggi dibandingkan pada penulisan modul UT. Pada peaulisan panduan
ini, penulis terlibat jauh sampai pada proses lay-out dan ilustrasi.

Hasil evaluasi dari instruksional desainer (1D) dan mahasiswa menunjukkan
baliwa secara umum penyampaian materi pada ptolotipe panduan yang dikembanghan
cukup jelas, mudah dipahami. komunikatil dan informatif. Baik 1D dan mahasiswa
menganggap desain sampul cukup menarik. Secara umum penampilan fisik buku
sesuai dan enak dibawa. Tanggapan dari 11 dan mahasiswa ini sesuai dengan tnpian
pengenmbangan prototipe panduan belajar mandiri. Menurut mahasiswa, isi maten dai
panduan ini berguna untuk mereka. Komentar ini terutama dikemukakan oleh
mahasiswa bary yang pada umumnya mcrganggap materi Strategi Belajar Efekul
(SBE) memberikan informasi bagi mereka sebagai mahasiswa baru. Sementara bagi
mahasiswa yang lama, SBE kurang diperlukan karcna mercka telah memitiki
pengalaman menjadi mahasiswa T, Fopik yang dibutubkan adalal topik-topik
seperti topik meningkatkan daya inga, bagaimana mengatur waktu ujian, cara

- memilih matakuliah yang efektif, dan topik lain yang termasuk pada seri Stratcgi
Belajar Efektif yang belum dikembangkan.

Schagai kesimpulan akhir, hasil cvaluasi menunjukkan bahwa prototipe
panduan belajar mandin ini dapal dilerima olch mahasiswa, dan dianggap berguna.
Berdasarkan pendapat 1D dan mahasiswa terscbut, maka protolipe panduan belajar
mandiri yang kembangkan pada penelitian ini dapat dikembangkan untuk diterbitkan

bagi kepentingan miahasiswa Universitas Terbuka.
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Saran

Phda;wosespengennbangan;)mnonpc panduan belajar pada penclitian ini
berbagai permasatahan muoncul. Untuk mcengatnsi permasalahan tersebut, maka saran
yang diajukan untuk memperiancar proses pengembangan penulisan suatu media
cetak, adalah sebagai berikut: diperlukan faringan komputer yang menghubungkan
antara pengetik, pelay-out dan penuhis (jika pengetk dan penulis berbeda); atau antara
pelay-out dan penulis (jika penulis langsung mengetik dengan komputer). Dengan
adanya jaringan kompulter i, maka proscs dari penulis kepada pengetik atau pelay-
out dapat dipersingkat.

Selain itu, peneliti juga mengajukan saran untuk penelitian lain yang
berhubungan dengan penclitian im. Penclitian pengembangan prototipe tni tefah
menghasilkan sualu prototipe panduan. Untuk fangkah sclanjutnya. maka perlu
dilakukan penelitian yang mendukung prototipe yang telab dikembangkan, vaitu
penchitian mengenai feasibilitas atau kemungkinan pemasaran panduan belajar kepada
mahasiswa. ’enelitian tersebut herguna untuk mengetahui minat mahasiswa untuk
pengembangan dirinya dalam belajar,

Penclitian lain yang dapat dikembangkan dengan adanya prototipe panduan
belajar ind alalah penclitian pengembangan media pendukung dari panduan belajar
mandirt vang telah dikembangkan pada penchitian ini. Media pendukung. seperti

internet akan berguna bagi mercka vang tnggal di daerah yang tidak terjangkau media

" cetlak, karena kemungkinan keterlambatan pengiriman.
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Lampiran 2

TOPIK

- KUESIONER PENILAIAN
KUALITAS BAHAN BELAJAR CETAK

SERL BUKU
INSTITUSI PENGEMBANG

NO |

ASPEK YANG DINILAT

| KOMENTAR

CARA PENYAJIAN
(PENILAI: Ahli Desain Instruksional)

1. | Apakah analysis Instructionalnya:

a,

b.

C.

Disebutkan dengan jelas ferintegrasi atau
dibagian tersendiri?

Disajikan dalam bentuk lain?

Apakah tujuan setiap seri jelas?

2. | Apakah dalam pendahuluan terdapat

pengenalan isi secara keseluruhan?

3. | Penekanan konsep penting:

a.

b.

c.
d.

Adakah penggunan content markers (huruf
tebal, miring atau garis bawah)?

Adakah pemakaian margin index, margin
notes (catatan di lura garis marjin)?
Apakah gambarnya memadai?

Apakah formatnya menarik?

4. | Umpan balik:

a.

b.

C.

Apakah ada umpan balik?

Bagaimanakah bentuknya?

* Formatif feedback

* Corrective feedback (memberikan cara
memperbaiki kesalahan)

Apakah informatif (hanya menyatakan

salah atau benar)?
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Lampiran 3
KUESIONER PENILAIAN
KUALITAS BAHAN BELAJAR CETAK
TOPIK
SERI BUKU

INSTITUSI PENGEMBANG

NO ~ ASPEK YANG DINILAL

| KOMENTAR

IST MATERI
(PENILAI: Mahasiswa)

1. | Pengorganisasian konsep
a. Apakah logis?
b. Apakah sistematis?
2. | Apakah urutan (sequence) materi tepat?
3. | a. Apakah contoh-contoh yang ada:
- Cukup
- Kurang
b. Apakah contoh untuk setiap konsep diperlukan?
c. Apakah ilustrasi sesuai untuk setiap konsep?

4. | Bagaimana penampilan fisik buku?

a. Ukuran buku (sesuai/tidak)

b. Ketebalan buku, terlalu tebal/tidak?
c. Kualitas kertas baik atau tidak?

d. Sistem penjilidan

e. Bentuk cover, hard cover/paper back?
5. | Apakah materi ini berguna untuk Anda?

6. | Apakah bahasa yang digunakan:

a. Formal (tulisan)

b. Mudah dimengerti (komunikatif)?

c. Di tengah/di antara keduanya?

7. | Apakah diperlukan media pendukung di samping
buku ini?

a. Audio

b. Video

c. Komputer (WEB)
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Mahasiswa UT yts,

Kami sedang mengadakan penelitian tentang panduan belajar bagi
mahasiswa. Untuk kepentingan penelitian ini, kami memerlukan bantuan
Anda.

Ada dua topik yang akan diteliti. Topik-topik ini direncanakan akan
menjadi suplemen belajar mahasiswa. Topik-topik tersebut berisi tentang
hal-hal umum mengenai strategi belajar yang diharapkan berguna bagi
mahasiswa.

Untuk itu, kami meminta kesediaan Anda untuk membaca kedua topik itu
secara berurutan. Setelah selesai, kami mohon Anda mengisi kuesioner
yang telah disediakan. Jika telah selesai, kuesioner dapat diserahkan
kepada kami.

Atas kerjasamanya, kami ucapkan terima kasih.

Jakarta, 11 April 2000

- Tim Peneliti -






